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Abstrak

Penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja merupakan masalah serius yang berdampak luas pada
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh hukum
terhadap perilaku penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja. Dengan menggunakan metode
campuran, yaitu wawancara mendalam dan survei, penelitian ini mengumpulkan data dari remaja di
beberapa sekolah di Kota Medan dan profesional terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
memiliki pemahaman yang terbatas tentang konsekuensi hukum dari penyalahgunaan narkotika, dan
sanksi hukum yang ketat sering kali tidak efektif dalam mencegah penggunaan. Selain itu, stigma sosial
dan kurangnya akses terhadap program rehabilitasi menjadi hambatan dalam penanganan masalah
ini. Temuan ini menekankan perlunya pendekatan yang lebih holistik, termasuk pendidikan yang lebih
baik tentang narkotika dan hukum, serta pengembangan program rehabilitasi yang mendukung.
Dengan memahami hubungan antara hukum dan perilaku remaja, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang lebih efektif untuk mengatasi penyalahgunaan narkotika di kalangan generasi muda

Kata kunci : Remaja, Narkotika, Perilaku

Abstract

Abuse of drug abuse among adolescents is a serious problem that has a wide impact on physical,
mental, and social health. This study aims to explore the influence of the law on drug abuse behavior
among adolescents. among adolescents. Using mixed methods, namely in-depth interviews and
surveys, this study collected data from teenagers in several schools in Medan City and relevant
professionals. The results showed that adolescents have a limited understanding of the legal
consequences of drug drug abuse, and strict legal sanctions are often ineffective in preventing use. in
preventing use. In addition, social stigma and lack of access to to rehabilitation programs are barriers
to addressing this issue. These findings emphasize the need for a more holistic approach, including
better education about drugs and the law, as well as the development of supportive rehabilitation
programs. supportive rehabilitation programs. By understanding the relationship between the law and
adolescent behavior, it is hoped that more effective solutions can be found for address drug abuse
among young people

Keywords: Teenagers, Narcotics, Behavior
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika di kalangan
remaja merupakan isu yang semakin
mendesak di berbagai belahan dunia. Dalam
fase perkembangan yang kritis ini, remaja
sering kali menghadapi tekanan dari
lingkungan sosial, termasuk teman sebaya,
keluarga, dan media. Narkotika, yang awalnya
mungkin digunakan untuk tujuan medis, sering
kali disalahgunakan untuk mencari pelarian dari
stres, kecemasan, atau bahkan rasa ingin tahu.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga
membawa konsekuensi sosial yang luas.
Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini,
banyak negara telah menerapkan kerangka
hukum vyang bertujuan untuk mencegah
penyalahgunaan narkotika dan memberikan
sanksi terhadap pelanggar. Namun, efektivitas
hukum dalam mengubah perilaku remaja sering
kali dipertanyakan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa sanksi yang ketat tidak
selalu efektif dalam mencegah penggunaan
narkotika, sementara pendekatan rehabilitasi
dan pendidikan sering kali lebih berpengaruh.
Lingkungan remaja yang dipenuhi dengan
eksperimentasi dan pencarian identitas diri
membuat mereka rentan terhadap pengaruh
negatif. Dalam konteks ini, narkotika sering kali
dianggap sebagai cara untuk mengatasi
masalah pribadi atau sebagai sarana pelarian
dari realitas yang sulit.  Sayangnya,
penggunaan narkotika tidak hanya berdampak
pada kesehatan fisik dan mental, tetapi juga
dapat mengakibatkan masalah hukum yang
serius.
Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah telah

menerapkan berbagai kebijakan hukum yang

bertujuan untuk menanggulangi

penyalahgunaan narkotika. Namun,
pendekatan hukum yang terlalu keras sering
kali menuai kritik karena dianggap tidak efektif
dalam mengubah perilaku remaja. Sebaliknya,
pendekatan yang lebih rehabilitatif dan edukatif
dianggap lebih mampu mengurangi angka
penyalahgunaan narkotika.

Dalam konteks ini, penting untuk
mengeksplorasi pengaruh hukum terhadap
perilaku remaja dalam penggunaan narkotika.
Apa dampak dari regulasi yang ada? Apakah
hukuman yang diterapkan memberikan efek
jera atau justru mendorong remaja untuk terus
menggunakan narkotika? Melalui pemahaman
yang lebih dalam tentang hubungan ini,
diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih
efektif dalam menangani masalah
penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja
dan meningkatkan kesejahteraan generasi

muda.

METODE PENELITIAN
Penelitian tentang "Remaja dan
Narkotika: Pengaruh Hukum dalam Perilaku
Penyalahgunaan" memerlukan pendekatan
yang komprehensif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam. Berikut adalah
beberapa metode penelitian yang dapat
digunakan:
1. Pendekatan Kualitatif
e Wawancara Mendalam: Melakukan
wawancara dengan remaja Yyang
pernah terlibat dalam penyalahgunaan
narkotika, orang tua, pendidik, dan
profesional kesehatan. Ini dapat
memberikan wawasan tentang

pengalaman pribadi dan pandangan
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mereka terhadap hukum serta
pengaruhnya.
Focus Group Discussion (FGD):

Mengadakan diskusi kelompok dengan
remaja untuk memahami persepsi
mereka tentang narkotika dan hukum
yang berlaku. FGD dapat menciptakan
ruang aman untuk berbagi pendapat

dan pengalaman.

2. Pendekatan Kuantitatif

Survei: Mengembangkan kuesioner

untuk mengumpulkan data dari
populasi remaja di berbagai sekolah
Survei

atau  komunitas. dapat

mencakup pertanyaan tentang
pengalaman penggunaan narkotika,
pengetahuan tentang hukum, dan
sikap terhadap narkotika.

Analisis Statistik: Menggunakan teknik
statistik untuk menganalisis data yang
diperoleh dari survei, guna
menemukan pola dan hubungan antara
variabel,

seperti pengaruh sanksi

hukum terhadap perilaku

penyalahgunaan.

3. Studi Kasus

Melakukan studi kasus pada remaja
yang terlibat dalam sistem hukum
akibat

Analisis

penyalahgunaan narkotika.

mendalam terhadap
pengalaman mereka dapat membantu
hukum dan

memahami dampak

rehabilitasi.

4. Observasi

Mengamati lingkungan sosial remaja,
seperti tempat berkumpul dan interaksi
Observasi ini

mereka. dapat

memberikan konteks tentang faktor-

faktor yang mendorong

penyalahgunaan narkotika.

5. Tinjauan Pustaka

e Mengumpulkan dan menganalisis

literatur yang relevan mengenai

penyalahgunaan narkotika, hukum

yang mengaturnya, dan penelitian

sebelumnya. Tinjauan pustaka ini

dapat membantu menyusun kerangka

teori dan  mendukung temuan
penelitian.

Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan Data: Melakukan

wawancara, survei, dan observasi sesuai
dengan metode yang dipilih.

Analisis Data: Mengolah dan menganalisis
data yang telah dikumpulkan, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif.

Interpretasi Hasil: Menginterpretasikan
temuan untuk memahami pengaruh hukum
terhadap perilaku penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja.

Penyusunan Laporan: Menyusun laporan
penelitian yang mencakup latar belakang,

metode, temuan, dan rekomendasi.

Metode penelitian yang beragam ini dapat

memberikan gambaran menyeluruh tentang

pengaruh

hukum terhadap perilaku

penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja.

Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif

dan kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan data yang valid dan dapat

diandalkan, serta memberikan wawasan yang

bermanfaat bagi

pembuat kebijakan dan

masyarakat.
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PEMBAHASAN

Remaja adalah individu yang berada
dalam rentang usia 10 hingga 24 tahun, yang
mengalami fase transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa. Pada tahap ini, remaja sering
kali mencari identitas diri dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor sosial, emosional, dan
lingkungan. Narkotika adalah substansi yang
dapat mengubah fungsi sistem saraf pusat,
yang sering kali digunakan untuk tujuan medis
tetapi juga disalahgunakan untuk efek
psikoaktifnya. = Penyalahgunaan  narkotika
mengacu pada penggunaan substansi tersebut
di luar tujuan yang diresepkan atau dengan
cara yang merugikan diri sendiri.

Pengaruh hukum merujuk pada
bagaimana regulasi dan kebijakan yang ada
dapat memengaruhi perilaku individu, termasuk
remaja. Ini mencakup sanksi, program
rehabilitasi, dan kebijakan pencegahan yang
diterapkan oleh pemerintah untuk
mengendalikan penyalahgunaan narkotika.
Perilaku penyalahgunaan adalah tindakan
menggunakan narkotika dengan cara yang
berisiko, berbahaya, atau tidak sesuai dengan
indikasi medis. Ini dapat mencakup
penggunaan berlebihan, penggunaan tanpa
resep, atau penggunaan dalam situasi yang
membahayakan kesehatan dan keselamatan.
1. Dampak Penyalahgunaan Narkotika

pada Remaja

Penyalahgunaan  narkotika  dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif bagi
kesehatan fisik dan mental remaja. Efek jangka
pendek meliputi perubahan suasana hati,
peningkatan kecemasan, dan gangguan tidur,
sementara efek jangka panjang dapat
masalah

mencakup ketergantungan,

kesehatan mental seperti depresi, dan
gangguan dalam perkembangan sosial. Selain
itu, remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan
narkotika sering kali mengalami kesulitan
dalam pendidikan dan dapat terjebak dalam
siklus perilaku kriminal.
Berikut adalah beberapa dampak utama:
a) Dampak Kesehatan Fisik
o Kesehatan Jangka Pendek:
Penggunaan narkotika dapat
menyebabkan gangguan fisik seperti
peningkatan detak jantung, tekanan
darah tinggi, mual, dan kehilangan
kesadaran. Ini berpotensi
membahayakan jiwa, terutama pada
penggunaan berlebihan.
o Kesehatan Jangka Panjang:
Penyalahgunaan  narkotika  dapat
mengakibatkan kerusakan organ vital,
seperti hati dan ginjal, serta masalah
paru-paru  bagi pengguna yang
menghisap narkotika. Beberapa
substansi juga dapat menyebabkan
gangguan neurologis permanen.
b) Dampak Kesehatan Mental
e Gangguan Emosional: Remaja yang
menggunakan narkotika sering
mengalami perubahan suasana hati,
kecemasan, dan depresi. Ini dapat
memicu atau memperburuk masalah
kesehatan mental yang sudah ada.
e Ketergantungan: Penggunaan
narkotika dapat menyebabkan
ketergantungan fisik dan psikologis,
yang memerlukan waktu dan dukungan
untuk pulih. Ketergantungan ini sering
kali mengarah pada perilaku berisiko

yang lebih besar.
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c) Dampak Akademis
Sekolah:

Penyalahgunaan narkotika  dapat

e Penurunan Prestasi

mengganggu konsentrasi dan memori,
yang berujung pada penurunan
prestasi akademis. Remaja yang
terlibat dalam penyalahgunaan sering
kali memiliki absensi tinggi dan
kesulitan menyelesaikan tugas.

e Putus Sekolah: Dalam kasus yang
lebih parah, beberapa remaja dapat
mengalami putus sekolah akibat
masalah disiplin atau ketidakmampuan
untuk mengikuti pelajaran.

d) Dampak Sosial

e Isolasi Sosial: Penggunaan narkotika
dapat menyebabkan remaja menjauh
dari keluarga dan teman-teman, yang
mengarah pada isolasi sosial. Hal ini
dapat memperburuk kesehatan mental
dan menciptakan siklus
penyalahgunaan yang lebih dalam.

e Masalah Hubungan: Remaja yang
menyalahgunakan narkotika sering kali
terlibat dalam konflik dengan orang tua,
teman, atau otoritas, yang dapat
merusak hubungan interpersonal.

e) Dampak Hukum

o Konsekuensi Hukum: Remaja yang

terlibat dalam penyalahgunaan
narkotika berisiko menghadapi
masalah hukum, termasuk
penangkapan dan hukuman yang
dapat mempengaruhi masa depan
mereka. Catatan kriminal dapat
menghambat kesempatan kerja dan
pendidikan.

f) Dampak Ekonomi

o Biaya Kesehatan dan Rehabilitasi:
Pengobatan dan rehabilitasi untuk
ketergantungan narkotika dapat

memerlukan biaya yang signifikan, baik
bagi individu maupun keluarga. Ini
dapat menyebabkan tekanan finansial
yang lebih besar.

Dampak penyalahgunaan narkotika pada

remaja sangat luas dan kompleks, mencakup

aspek fisik, mental, sosial, dan hukum.

Menyadari dampak-dampak ini sangat penting

untuk mengembangkan strategi pencegahan

yang efektif dan mendukung remaja dalam
menghadapi tantangan yang mereka hadapi.

Penanganan yang holistik, yang

menggabungkan pendidikan, dukungan sosial,

dan kebijakan hukum yang bijaksana, dapat
membantu mengurangi angka penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja.

2. Kerangka Hukum Terkait Narkotika

Banyak negara, termasuk Indonesia,
memiliki undang-undang yang ketat mengenai
penggunaan dan peredaran narkotika. Undang-
undang ini biasanya mencakup sanksi berat
bagi pelanggar, termasuk hukuman penjara.

Namun, penerapan hukum yang keras sering

kali tidak diimbangi dengan program rehabilitasi

yang memadai, sehingga remaja yang terjerat
hukum justru lebih sulit untuk pulih dan
reintegrasi ke masyarakat. Kerangka hukum
terkait narkotika dirancang untuk mengatur
penggunaan, peredaran, dan penyalahgunaan
substansi terlarang. Di banyak negara,
termasuk Indonesia, undang-undang ini
bertujuan untuk melindungi masyarakat dari
dampak buruk narkotika serta memberikan

sanksi bagi pelanggar. Berikut adalah beberapa
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aspek penting dari kerangka hukum terkait

narkotika:

a) Undang-Undang Narkotika

Di Indonesia, undang-undang utama yang

mengatur narkotika adalah Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009

tentang  Narkotika.  Undang-undang ini

mengategorikan narkotika menjadi beberapa
golongan, yaitu:

e Golongan I: Narkotika yang sangat
berbahaya dan tidak memiliki manfaat
medis, seperti heroin dan ekstasi.

e Golongan II: Narkotika yang berpotensi
disalahgunakan tetapi memiliki manfaat
medis, seperti morfin.

e Golongan lll: Narkotika yang memiliki
manfaat medis dengan risiko
penyalahgunaan yang lebih rendah, seperti
beberapa jenis obat tidur.

b) Sanksi Pidana

Undang-undang ini menetapkan sanksi pidana

yang tegas bagi pelanggar, tergantung pada

jenis dan jumlah narkotika yang terlibat.

Beberapa sanksi yang ditetapkan meliputi:

e Hukuman Penjara: Untuk pelanggaran
ringan hingga berat, dengan durasi yang
bervariasi.  Pelanggar berat  dapat
dikenakan hukuman penjara seumur hidup
atau hukuman mati.

e Denda: Denda yang besar juga dapat
dikenakan sebagai tambahan hukuman,
tergantung pada jenis pelanggaran.

c) Program Rehabilitasi

Undang-undang juga mengatur program

rehabilitasi bagi pengguna narkotika yang

terjebak dalam penyalahgunaan. Pengguna
yang terbukti melakukan penyalahgunaan

narkotika dapat menjalani rehabilitasi alih-alih

hukuman penjara, asalkan mereka bersedia

mengikuti program pemulihan.

d) Peran Badan Nasional Narkotika (BNN)

BNN memiliki peran penting dalam penegakan

hukum dan pencegahan penyalahgunaan

narkotika. BNN bertanggung jawab untuk:

e Melakukan penegakan hukum terhadap
penyalahgunaan dan peredaran narkotika.

¢ Mengedukasi masyarakat tentang bahaya
narkotika.

¢ Mengimplementasikan program rehabilitasi
dan pencegahan.

e) Kebijakan Pencegahan

Pemerintah juga menerapkan kebijakan

pencegahan yang mencakup:

o Kampanye Kesadaran: Edukasi publik
tentang risiko penyalahgunaan narkotika.

o Kerjasama Internasional: Mengingat sifat
lintas batas dari peredaran narkotika,
kerjasama dengan negara lain dalam
penegakan hukum dan pencegahan sangat
penting.

f) Tantangan dalam Penegakan Hukum

Meskipun kerangka hukum ada, penegakan

hukum terhadap penyalahgunaan narkotika

menghadapi berbagai tantangan, termasuk:

o Korupsi: Beberapa kasus menunjukkan
bahwa korupsi dapat menghambat
penegakan hukum yang efektif.

e Stigma Sosial: Pengguna narkotika
seringkali mengalami  stigma  yang
menghalangi mereka untuk mencari
bantuan.

o Keterbatasan Sumber Daya: Banyak
lembaga penegak hukum dan rehabilitasi
yang kekurangan sumber daya,

mengurangi efektivitas program yang ada.
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Kerangka hukum terkait narkotika merupakan
alat penting dalam upaya mengatasi
penyalahgunaan narkotika. Namun, untuk
mencapai hasil yang optimal, diperlukan
penegakan hukum yang adil dan efektif, serta
dukungan program rehabilitasi yang
komprehensif. Dengan pendekatan yang
seimbang, diharapkan dampak negatif
penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja
dapat diminimalisir.
3. Pengaruh Hukum Terhadap Perilaku
Remaja

Hukum memiliki dua sisi pengaruh
terhadap perilaku remaja dalam konteks
penyalahgunaan narkotika. Di satu sisi, adanya
sanksi dapat memberikan efek jera dan
mendorong remaja untuk menjauhi narkotika.
Namun, di sisi lain, pendekatan hukum yang
terlalu represif dapat mendorong perilaku
penyalahgunaan yang lebih tersembunyi dan
berisiko, serta memperburuk stigma yang
dialami oleh pengguna. Studi menunjukkan
bahwa remaja lebih cenderung untuk terlibat
dalam perilaku penyalahgunaan jika mereka
merasa bahwa hukuman tidak akan diterapkan
pada mereka, atau jika mereka tidak
memahami konsekuensi hukum dari tindakan
mereka. Oleh karena itu, pendidikan mengenai
hukum dan risiko narkotika perlu menjadi
bagian integral dari program pencegahan.
4. Peran Pendidikan dan Rehabilitasi

Pendekatan yang lebih humanis dan
rehabilitatif dianggap lebih efektif dalam
menangani masalah penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja. Program
pendidikan yang memberikan pemahaman
tentang bahaya narkotika dan konsekuensi

hukum, serta menyediakan dukungan sosial,

dapat membantu remaja membuat keputusan

yang lebih baik. Rehabilitasi yang fokus pada

pemulihan dan reintegrasi dapat mengurangi

risiko kekambuhan dan mendorong remaja

untuk menjauhi narkotika.

Peran Pendidikan

e Peningkatan Kesadaran: Program
pendidikan yang efektif dapat
meningkatkan kesadaran remaja tentang
bahaya narkotika, serta konsekuensi
hukum dan kesehatan yang mungkin
mereka hadapi. Dengan pemahaman yang
lebih baik, remaja lebih cenderung untuk
menghindari penggunaan narkotika.

e Pendidikan

Mengajarkan keterampilan hidup, seperti

Keterampilan Hidup:

pengambilan keputusan, keterampilan
sosial, dan cara mengelola stres, dapat
membantu remaja mengatasi tekanan
sebaya dan situasi sulit yang mungkin
memicu penyalahgunaan.

e Pendidikan tentang Hukum: Menyediakan
informasi tentang undang-undang yang
mengatur narkotika dapat membantu
remaja memahami risiko hukum yang
mereka hadapi. Ini dapat menciptakan rasa
tanggung jawab dan membuat mereka
berpikir dua kali sebelum terlibat dalam
penyalahgunaan.

o Keterlibatan Keluarga dan Masyarakat:
Program pendidikan yang melibatkan
orang tua dan komunitas dapat
memperkuat pesan pencegahan.

Kerjasama antara sekolah, keluarga, dan

masyarakat menciptakan lingkungan yang

mendukung bagi remaja.

Peran Rehabilitasi
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e Program Rehabilitasi yang Komprehensif:
Rehabilitasi yang berhasil harus mencakup
pendekatan fisik, mental, dan sosial.
Program ini harus dirancang untuk
membantu remaja pulih dari
ketergantungan dan kembali ke
masyarakat dengan dukungan yang
memadai.

e Pendekatan Individual: Setiap remaja
memiliki latar belakang dan kebutuhan
yang berbeda. Program rehabilitasi yang
efektif harus dapat disesuaikan dengan
kondisi individu, termasuk terapi perilaku,
konseling, dan dukungan medis.

e Dukungan Psikologis dan Sosial:
Menyediakan dukungan psikologis, seperti
konseling individu atau kelompok,
membantu remaja mengatasi masalah
emosional dan sosial yang mungkin
menyertai penyalahgunaan narkotika.
Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan
masyarakat juga penting untuk pemulihan.

e Reintegrasi ke Masyarakat: Rehabilitasi
tidak hanya tentang mengobati
ketergantungan, tetapi juga tentang
membantu remaja beradaptasi kembali ke
masyarakat. Program yang menyediakan
pelatihan keterampilan, pendidikan, dan
dukungan kerja dapat meningkatkan
peluang mereka untuk sukses.

Pendidikan dan rehabilitasi saling
melengkapi dalam upaya pencegahan dan
penanganan penyalahgunaan narkotika di
kalangan remaja. Dengan memberikan
pendidikan yang komprehensif dan program
rehabilitasi yang efektif, diharapkan dapat
mengurangi angka penyalahgunaan dan

mendukung remaja untuk tumbuh menjadi

individu yang sehat dan produktif. Keterlibatan

berbagai  pihak-sekolah, keluarga, dan

komunitas—merupakan kunci keberhasilan
dalam menghadapi tantangan ini.

5. Rekomendasi Kebijakan

Untuk mengatasi masalah
penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja,
dibutuhkan kebijakan yang seimbang antara
penegakan hukum dan pendekatan rehabilitasi.

Beberapa rekomendasi meliputi:

e Meningkatkan akses ke  program
rehabilitasi dan dukungan mental.

e Melakukan kampanye pendidikan yang
menyasar remaja dan orang tua tentang
bahaya narkotika dan konsekuensi hukum.

e Mengembangkan pendekatan yang
melibatkan masyarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkotika.

e Mengkaji ulang undang-undang yang ada
untuk memastikan bahwa hukum tidak
hanya fokus pada hukuman, tetapi juga
pada pemulihan.

Penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja

adalah isu kompleks yang memerlukan

perhatian serius dari berbagai pihak. Pengaruh
hukum dalam perilaku remaja sangat signifikan,
tetapi harus diimbangi dengan pendekatan
yang mendukung rehabilitasi dan pendidikan.

Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan

dapat ditemukan solusi yang lebih efektif untuk

mengurangi angka penyalahgunaan narkotika
dan menciptakan generasi yang lebih sehat

dan produktif.

KESIMPULAN
Penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja
merupakan isu kompleks yang memerlukan

perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk
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pemerintah, pendidikan, dan masyarakat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
hukum terhadap perilaku remaja dalam
penggunaan narkotika tidak selalu berjalan
sesuai harapan. Meskipun undang-undang
yang ketat dirancang untuk mencegah
penyalahgunaan, banyak remaja yang tidak
memahami sepenuhnya konsekuensi hukum
yang mereka hadapi, dan sanksi yang ada
sering kali tidak efektif dalam mengubah
perilaku mereka. Stigma sosial yang melekat
pada pengguna narkotika, serta kurangnya
akses ke program rehabilitasi yang memadai,
menjadi faktor penghambat yang memperburuk
situasi. Selain itu, banyak remaja yang terjerat
dalam siklus penyalahgunaan tanpa
mendapatkan dukungan yang tepat untuk
pemulihan.

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang
lebih holistik yang mencakup pendidikan dan
kesadaran hukum yang lebih baik, serta
pengembangan program rehabilitasi yang
bersifat preventif dan suportif. Kerjasama
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung bagi
remaja. Dengan memahami dan mengatasi
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
penyalahgunaan narkotika, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang lebih efektif untuk
mengurangi dampak negatif dari masalah ini di

kalangan generasi muda.
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